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Lampiran 1. 

 

PETA WILAYAH SANUR 
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Lampiran 2. 

Surat Izin Penelitian Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Provinsi Bali 
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Lampiran 3. 

Surat Izin Penelitian Pemerintahan Kota Denpasar Badan Kesatuan Bangsa 

dan Politik 
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Lanjutan. 
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Lampiran 4. 

Surat Izin Penelitian Pemerintahan Kota Denpasar Kelurahan Sanur 
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Lampiran 5. 

Surat Izin Penelitian Pemerintahan Kota Denpasar Desa Sanur Kaja 
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Lampiran 6. 

Surat Izin Penelitian Pemerintahan Kota Denpasar Desa Sanur Kauh 
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Lampiran 7.  

SURAT PERSETUJUAN KODE ETIK 
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Lampiran 8.  

Hasil Pemeriksaan Angka Kapang Khamir dan Identifikasi Aspergillus sp. 
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Lanjutan. 
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Lampiran 9. 

 LAMPIRAN 

 PERATURAN KEPALA BADAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 

         REPUBLIK INDONESIA 

         NOMOR 16 TAHUN 2016 

         TENTANG MIKROBIOLOGI DALAM PANGAN OLAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber  : BPOM,2016.Kriteria Mikrobiologi Dalam Pangan Olahan
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Lampiran 10. 

DATA KARAKTERISTIK KACANG TANAH GORENG BAHAN TIPAT 

CANTOK 

No. Kode Sampel Warna Rasa  Aroma Lama 

Penyimpanan 

1. Sampel 1 Coklat Gurih Khas 3 Hari  

2. Sampel 2 Coklat Gurih Khas 1 Hari 

3. Sampel 3 Coklat Gurih Khas 1 Hari 

4. Sampel 4 Coklat Gurih Khas 1 Hari 

5. Sampel 5 Coklat Gurih Khas 1 Hari 

6. Sampel 6 Coklat Gurih Khas 1 Hari 

7. Sampel 7 Coklat Gurih Khas 2 Hari 

8. Sampel 8 Coklat Gurih Khas 3 Hari 

9. Sampel 9 Coklat Gurih Khas 3 Hari 

10. Sampel 10 Coklat Gurih Khas 2 Hari 

11. Sampel 11 Coklat Gurih Khas 3 Hari 

12. Sampel 12 Coklat Gurih Khas 2 Hari 
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Lampiran 11. 

DATA HASIL PENGUJIAN ANGKA KAPANG KHAMIR 

No. Kode Sampel Pengenceran Kontrol Nilai AKK 

(koloni/g) 

Standar AKK 

(koloni/g) 

Interpretasi Hasil 

10
-1

 10
-2

 10
-3

 10
-4

 

1.  Sampel 1 24 8 7 1 Negatif 2,4 x 10
2
 <10

2
 Tidak Memenuhi Standar 

2.  Sampel 2 6 3 3 2 Negatif <10 <10
2
 Memenuhi Standar 

3.  Sampel 3 7 6 5 1 Negatif <10 <10
2
 Memenuhi Standar 

4.  Sampel 4 7 6 4 2 Negatif <10 <10
2
 Memenuhi Standar 

5.  Sampel 5 3 4 3 1 Negatif <10 <10
2
 Memenuhi Standar 

6.  Sampel 6 7 5 4 3 Negatif <10 <10
2
 Memenuhi Standar 

7.  Sampel 7 8 7 10 7 Negatif <10 <10
2
 Memenuhi Standar 

8.  Sampel 8 11 10 8 8 Negatif 2,6 x 10
2
 <10

2
 Tidak Memenuhi Standar 

9.  Sampel 9 26 21 11 9 Negatif 4,4 x 10
3
 <10

2
 Tidak Memenuhi Standar 
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10.  Sampel 10 19 12 9 8 Negatif 4,6 x 10
2
 <10

2
 Tidak Memenuhi Standar 

11.  Sampel 11 20 15 13 9 Negatif 4,9 x 10
3
 <10

2
 Tidak Memenuhi Standar 

12.  Sampel 12 13 10 9 7 Negatif 1,3 x 10
2
 <10

2
 Tidak Memenuhi Standar 
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Lampiran 12.  

DATA HASIL PENGAMATAN MAKROSKOPIS Aspergillus sp. 

 

 

 

 

 

 

No. Kode 

Sampel 

Pengenceran Interpretasi Hasil 

10
-1

 10
-2

 10
-3

 10
-4

 

1.  Sampel 1 + + + + Tidak Memenuhi Standar 

2.  Sampel 2 + + - - Tidak Memenuhi Standar 

3.  Sampel 3 + + + - Tidak Memenuhi Standar 

4.  Sampel 4 + - - + Tidak Memenuhi Standar 

5.  Sampel 5 + + - + Tidak Memenuhi Standar 

6.  Sampel 6 - + + + Tidak Memenuhi Standar 

7.  Sampel 7 + + + + Tidak Memenuhi Standar 

8.  Sampel 8 + + + + Tidak Memenuhi Standar 

9.  Sampel 9 + - + + Tidak Memenuhi Standar 

10.  Sampel 10 + + + + Tidak Memenuhi Standar 

11.  Sampel 11 + + + + Tidak Memenuhi Standar 

12.  Sampel 12 + + + + Tidak Memenuhi Standar 
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Lampiran 13. 

DATA HASIL PEMERIKSAAN MIKROSKOPIS Aspergillus sp. 

No. Kode Sampel Pengenceran  Makroskopis Mikroskopis Interpretasi Hasil 

1. Sampel 1 10
-1

 Terdapat 2 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hijau dan hijau, bludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

10
-2

 Terdapat 1 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hitam, bludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

10
-3

 Terdapat 1 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hijau, bludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

10
-4

 Terdapat 1 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hitam, bludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

2.  Sampel 2 10
-1

 Terdapat 1 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hijau, bludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

10
-2

 Terdapat 1 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hitam, bludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 
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3. Sampel 3 10
-1

 Terdapat 2 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hijau, bludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

10
-2

 Terdapat 2 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hijau, bludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

10
-3

 Terdapat 1 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hijau, bludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

4. Sampel 4 10
-1

 Terdapat 5 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hijau, bludru 

Aspergillus flavus Tidak Memenuhi Standar 

10
-4

 Terdapat 3 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hijau, bludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

5. Sampel 5 10
-1

 Terdapat 1 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hijau dan coklat, bludru  

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

10
-2

 Terdapat 1 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hitam, bludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

10
-4

 Terdapat 3 koloni Aspergillus sp. Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 
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berwarna hitam, bludru 

6.  Sampel 6 10
-2

 Terdapat 2 koloni Aspergillus sp. 

berwarna coklat, bludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

10
-3

 Terdapat 1 koloni Aspergillus sp. 

berwarna kuning, bludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

10
-4

 Terdapat 1 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hitam, bludru 

Aspergillus flavus Tidak Memenuhi Standar 

7. Sampel 7 10
-1

 Terdapat 2 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hijau, bludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

10
-2

 Terdapat 5 koloni Aspergillus sp. 

berwarna kuning dan hitam, beludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

10
-3

 Terdapat 6 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hijau, beludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

10
-4

 Terdapat 1 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hitam, beludru 

Aspergillus flavus Tidak Memenuhi Standar 
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8. Sampel 8 10
-1

 Terdapat 1 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hijau, beludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

10
-2

 Terdapat 1 koloni Aspergi Tidak 

Memenuhi Standar llus sp. berwarna 

hijau, beludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

10
-3

 Terdapat 2 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hitam, beludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

10
-4

 Terdapat 5 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hitam, beludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

9. Sampel 9 10
-1

 Terdapat 4 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hijau, beludru 

Aspergillus flavus Tidak Memenuhi Standar 

10
-3

 Terdapat 2 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hijau, beludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

10
-4

 Terdapat 3 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hitam, beludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 



66 

 

10. Sampel 10 10
-1

 Terdapat 3 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hitam, beludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

10
-2

 Terdapat 3 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hijau, beludru 

Aspergillus flavus Tidak Memenuhi Standar 

10
-3

 Terdapat 6 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hijau, beludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

10
-4

 Terdapat 4 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hijau dan hitam, beludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

11. Sampel 11 10
-1

 Terdapat 6 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hijau, beludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

10
-2

 Terdapat 2 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hitam dan hijau, beludru 

Aspergillus flavus Tidak Memenuhi Standar 

10
-3

 Terdapat 4 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hijau dan hitam, beludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

10
-4

 Terdapat 3 koloni Aspergillus sp. Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 
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berwarna hijau, beludru 

12. Sampel 12 10
-1

 Terdapat 7 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hijau dan hitam, beludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

10
-2

 Terdapat 2 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hitam, beludru 

Aspergillus flavus Tidak Memenuhi Standar 

10
-3

 Terdapat 4 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hijau, beludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 

10
-4

 Terdapat 3 koloni Aspergillus sp. 

berwarna hijau, beludru 

Aspergillus niger Tidak Memenuhi Standar 
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Lampiran 14. 

Kuesioner Responden Pedagang Tipat Cantok di Daerah Wisata Sanur 

 

Kode Sampel : 

NO PERTANYAAN KATEGORI 

YA TIDAK 

1. Apakah kacang tanah goreng untuk bahan tipat 

cantok dibuat bapak/ibu dibuat sendiri? 

  

2. Apakah meja dagang bapak/ibu dibersihkan 

setiap hari? 

  

3. Apakah kacang tanah goreng habis digunakan 

dalam sehari? 

  

4. Bila tidak, apakah sisa kacang tanah goreng 

tersebut bapak/ibu disimpan?  
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Lampiran 15. 

Rekapitulasi Hasil Wawancara dan Observasi 

No. Kode Sampel Meja Dagang Cara Penyajian Tempat Penyimpanan 

Bersih Kotor Sendok Tangan Langsung Terbuka Tertutup 

1. Sampel 1       

2. Sampel 2       

3. Sampel 3       

4. Sampel 4       

5.  Sampel 5       

6. Sampel 6       

7. Sampel 7       

8. Sampel 8       

9. Sampel 9       

10. Sampel 10       

11. Sampel 11       

12. Sampel 12       
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Lampiran 16. 

DOKUMENTASI ALAT DAN BAHAN 

a. Alat 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Inkubator Gambar 2. Autoclave Gambar 3.  

Neraca Analitik 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4. Hotplate Gambar 5.  

Biosafety Cabinet 

Gambar 6. 

Tabung reaksi dan Rak 

Tabung 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 7. 

Blue dan Yellow Tip 

Gambar 8. Ose Gambar 9. Batang 

Pengaduk 
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Gambar 10. Spreader Gambar 11. Erlenmeyer Gambar 12.  

Koloni Counter 

 

 

 

 

 

  

Gambar 13. Gelas Ukur Gambar 14. Kaca Objek 

dan Kaca Penutup 

Gambar 15. Spritus 

 

 

 

 

 

  

Gambar 16. Mikroskop Gambar 17. Mikropipet Gambar 18. Plate 

 

 

 

b. Bahan 
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Gambar 1. Sampel 

Kacang Tanah Goreng 

Gambar 2. NaCl 0,9% Gambar 3. Media 

Sabouraud Dextrose 

Agar 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4. 

Lactophenol Cotton 

Blue 

Gambar 5. 

Chloramphenicol 

Gambar 6. Aquadest 
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Lampiran 17. 

DOKUMENTASI PROSES PENGERJAAN SAMPEL KACANG TANAH 

GORENG BAHAN TIPAT CANTOK 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1.  

Pengenceran Sampel 

Gambar 2.  

Penanaman Sampel ke 

Media SDA 

Gambar 3.  

Inkubasi Media yang 

Sudah di Inokulasi pada 

Suhu Ruang 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.  

Perhitungan Jumlah 

Koloni 

Gambar 5.  

Pembuatan Preparat 

untuk Pengamatan 

Mikroskopis 

Gambar 6.  

Pembacaan Preparat 

dengan Menggunakan 

Mikroskop 
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Lampiran 18. 

DOKUMENTASI HASIL ANGKA KAPANG KHAMIR 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sampel 1. Gambar 2. Sampel 2. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Sampel 3.  Gambar 4. Sampel 4. 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Sampel 5. Gambar 5. Sampel 6. 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Sampel 7. Gambar 8. Sampel 8. 
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Gambar 9. Sampel 9. Gambar 10. Sampel 10. 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Sampel 11. Gambar 12. Sampel 12. 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Kontrol 
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Lampiran 19. 

DOKUMENTASI HASIL IDENTIFIKASI Aspergillus sp. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Aspergillus niger 

Sampel 1. 

Gambar 2. Aspergillus niger 

Sampel 2. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Aspergillus niger 

Sampel 3. 

Gambar 4. Aspergillus flavus 

Sampel 4. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Aspergillus niger 

Sampel 4. 

Gambar 6. Aspergillus niger 

Sampel 5. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Aspergillus niger 

Sampel 6. 

Gambar 8. Aspergillus flavus 

Sampel 6. 
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Gambar 9. Aspergillus niger 

Sampel 7. 

Gambar 10. Aspergillus flavus 

Sampel 7. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Aspergillus niger 

Sampel 8. 

Gambar 12. Aspergillus niger 

Sampel 9. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Aspergillus flavus 

Sampel 9. 

Gambar 14. Aspergillus niger 

Sampel 10. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Aspergillus flavus 

Sampel 10. 

 

Gambar 16. Aspergillus niger 

Sampel 11. 
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Gambar 17. Aspergillus flavus 

Sampel 11. 

Gambar 18. Aspergillus niger 

Sampel 12 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Aspergillus flavus 

Sampel 12. 

 

 


